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ANALISIS PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN BAGIAN PENGOLAHAN
PABRIK KELAPA SAWITPADA PT. BINA PITRI JAYA KOTA BARU TAPUNG
HILIR KABUPATEN KAMPAR

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan faktor-faktor produktivitas kerja
karyawan pada bagian pengolahan Pabrik Kelapa Sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru
Tapung Hilir, serta«untuk. mendeskripsikan faktor penghambat dalam meningkatkan
produktivitas kerja karyawan pada bagian pengolahan Pabrik Kelapa Sawit di perusahaan
tersebut. Adapun perumusan masalah penelitian adalah “Bagaimana faktor-faktor produkvitas
kerja karyawan pada bagian pengolahan pabrik Kelapa sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru
Tapung Hilir, serta apasaja faktor: penghambat dalam” meningkatkan produktivitas kerja
karyawan pada bagian pengolahan Pabrik Kelapa Sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru
Tapung Hilir?” Tipe penelitian ini adalah penelitian survey deskriptif, yang dilaksanakan di
PT. Bina Pitri Jaya yang terletak di Kota Baru Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar
Propinsi Riau. Populasi penelitian adalah keseluruhan karyawan pada PT. Bina Pitri Jaya
Kota Baru Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar yang berjumlah 106 orang.
Sedangkan sebagai sampel ditentukan sebanyak 48 ‘orang karyawan, yang merupakan
karyawan yang bekerja di bagian pengolahan pabrik kelapa sawit pada perusahaan
tersebut.Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik kuesioner, wawancara, dan
dokumentasi.Teknik analisis data yang-digunakan yaitu-analisis deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif.Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Faktor produktivitas
kerja karyawan pada bagian pengolahan pabrik kelapa sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru
Tapung Hilir, ditinjau dari indikater_faktor lingkungan, adalah kategori “Baik” dengan
persentase tanggapan responden sebesar:74,8%; (2). Faktor produktivitas kerja karyawan pada
bagian pengolahan pabrik kelapa sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir, ditinjau
dari indikator faktor manusia adalah kategori “Baik™ dengan persentase tanggapan responden
sebesar68,5%; (3) Faktor produktivitas kerja karyawan pada bagian pengolahan pabrik kelapa
sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir, ditinjau dari.indikator faktor proses adalah
kategori “Baik” dengan persentase tanggapan responden sebesar 78,6%; dan (4) Faktor-faktor
penghambat dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada Bagian Pengolahan
Pabrik Kelapa Sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir antara lain adalah:
kurangnya pemberian motivasi kerja, belum efektifnya pengelolaan lingkungan kerja, dan
kurang maksimalnya kemampuan kerja.

Kata Kunci: faktor-faktor produktivitas kerja, karyawan



ANALYSIS OF WORK PRODUCTIVITY OF EMPLOYEES PROCESSING OF
PALM OIL FACTORY IN PT. BINA PITRI JAYA KOTA BARU TAPUNG HILIR
KAMPUPATEN KAMPAR

ABSTRACT

The purpose of this study.was to describe the employee productivity factors in the
processing of the Palm Qil Mill PT. Bina Pitri Jaya Keta Baru Tapung Hilir, as well as to
describe the inhibiting factors. in increasing work productivity of employees in the processing
section of the Palm Oil Mill at the company. The formulation of the research problem is:
"What are the factors of production productivity of employees of the palm oil mill processing
division at PT. Pitina Jaya New City-TFapung Hilir; as well as any inhibiting factors in
increasing work productivity of.employees in the processingrof Palm Oil Mill at PT. Bina
Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir?" This type of research is descriptive survey research,
which was conducted at PT. Bina Pitri Jaya, which is located in Kota-Baru, Tapung Hilir
District, Kampar Regency, Riau Province. The study population was all employees at PT.
Bina Pitri Jaya Kota Baru, Tapung Hilir Subdistrict, Kampar Regency, totaling 106 people.
Whereas as a sample determined as many as 48 employees, who are employees who work in
the processing of palm oil mills at the company. The types and sources of data used in this
study are primary data and secondary data. Data collection ‘is done by questionnaire,
interview, and documentation techniques. The data analysis technique used is descriptive
analysis with quantitative and qualitative approaches. The results of .this study concluded
that: (1) Factors of employee productivity.in the processing of palm oil mills PT. Bina Pitri
Jaya Kota Baru Tapung Hilir, in terms of environmental factor indicators is the category
"Good" with the percentage of respondents’ responses amounting to 74.8%; (2) Employee
productivity factors in the processing-of palm oil mills PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung
Hilir, in terms of human factor indicators/isrtheicategory “Good".with the percentage of
respondents’ responses amounting to 68.5%; (3) Employee productivity factor in the
processing of palm oil mill PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir, in terms of process
factor indicators is the ‘category “"Good" with the percentage of respondents' responses
amounting to 78.6%; and (4) Inhibiting factors in increasing work productivity of
employees in the Palm Oil Mill Rrocessing Section of PT. BinaPitri Jaya, Kota Baru Tapung
Hilir, among others are: lack of providing work metivation, ineffective management of the
work environment, and lack of maximum work ability.

Keywords: work productivity factors, employees
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan kemajuan dunia industri dan teknologi_pada masa sekarang ini telah
memacu tumbuh dan berkembangnya berbagai jenis bidang usaha industri khususnya di
Indonesia.Hal ini juga didukung dengan tersedianya sumber daya baik bahan baku, fasilitas
peralatan produksi, dan tenaga kerja.:"Persaingan“di /antara perusahaan-perusahaan yang
bergerak dalam dunia.industri pun cenderung semakin ketat untuk mencapai keberhasilan
dalam menjalankan operasional usaha masing-masing..

Setiap perusahaan pada umumnya bertujuan untuk mencari keuntungan yang
maksimumpada usaha yang dikelolanya, dan berusaha mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaanuntuk jangka panjang. Untuk mencapai tujuan. tersebut,maka masing-masing
perusahaan harus melakukan kegiatan operasionalnya secara produktif dengan memanfaatkan
semua faktor produksi yang tersedia-secara efekiif-dan efisien, meliputi sumber daya
alam,modal,teknologidan tenaga kerja.

Produktivitas merupakan suatu konsep yang sangat penting dalam mengelola suatu
usaha termasuk di bidang usaha industri. Hal ini dikarenakan produktivitas yang dicapai
suatu perusahaan sangat menentukan keberhasilannya terutama dalam mencapai profitabilitas
secara maksimal serta menciptakan daya saing yang tinggi bagi perusahaan. Oleh karenanya
setiap perusahaan selalu berupaya untuk meningkatkan produktivitasnya, baik produktivitas
kerja karyawan secara individual maupun produktivitas perusahaan secara keseluruhan.

Produktivitas kerja karyawan sebagai konstribusi penting sumber daya manusia dalam
organisasi perusahaan telah menjadi perhatian penting oleh manajemen perusahaan dalam
rangka pencapaian tujuan perusahaan tersebut. Sebagaimana yang dinyatakan Siagian

(2002;2) bahwa sumber daya manusia merupakan elemen yang strategi yang paling strategik



dalam organisasi, harus diakui dan diterima oleh manajemen. Peningkatan produktivitas kerja
hanya mungkin dilakukan oleh manusia. Sebaliknya sumber daya manusia pula yang dapat
menjadi penyebab terjadinya pemborosan dan inefisiensi dalam berbagai bentuknya. Karena
itu, memberikan perhatian kepada unsur manusia merupakan salah satu tuntutan dalam
keseluruhan upaya meningkatkan produkivitas kerja.

Persaingan yang ketat ‘tersebut juga dialami perusahaan yang bergerak dalam
pengolahan kelapa sawit,sebagaimana yang telah terjadi pada industri pengolahan kelapa
sawit PT. Bina Pitri Jaya, yang teletak di-Kota Baru Tapung Hilir Kabupaten Kampar untuk
tetap bisa bertahan dalam meningkatkan hasil perusahaannya.Adanya persaingan dalam dunia
industri, maka akan menimbulkan suatu tantangan sekaligus ancaman yang akan dihadapi
oleh perusahaan dalam 'melakukan proses produksinya.

Dengan adanya kemajuan teknologi tersebut,maka para pemimpin perusahaan harus
bisa menjalankan proses produksi secara efektif dan efesien serta mempertahankan atau
bahkan meningkatkan produktivitasnya untuk kelangsungan jalannya perusahaan. Dengan
demikianakan dihasilkan produk yang-kempetitif dipasar, dalam negeri maupun internasional.

Setiap perusahaan pada umumnya berusaha untuk mencari keuntungan yang
maksimum dalam upaya untuk mempertahankan produksi, dan bahkan untuk mengekspansi
perusahaan. Untuk mencapai tujuan ini,maka diperlukan ketersediaan yang memadaidaripada
faktor-faktor produksi seperti bahan baku, teknologi,dan tenaga kerja.

Tenaga kerja adalah sebagai faktor produksi yang paling menentukan keberhasilan
suatu perusahaan dalam bidang industri. Sebagai pemegang peranan penting dalam mencapai
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan, hampir seluruh kegiatan yang ada dalam perusahaan
selalu memakai tenaga kerja,meskipun dalam jumlah yang berbeda-beda dari satu bagian
dengan bagian yang lain.

Bagi suatu perusahaan,masalah yang ada dalam perusahaan sangat tergantung pada

hasil kerja karyawan di perusahaan (produktivitas kerja). Oleh karena itu,perusahaan perlu



terus mendorong tenaga kerjanya untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik dan
meningkatkan semangat dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja dan
mampu mencapai produktivitas kerja yang diharapkan.

Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja inierat kaitannya dengan faktor-
faktor pendukung yang saling.terkait dengan kondisi kerja karyawan. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi_produktivitas kerja antara lain pengetahuan, keterampilan,kemampuan,
sikap dan perilaku karyawan yang kesemuanya akan sangat membantu pimpinan perusahaan
dalam menciptakan semangat .dan* motivasi kerja bagikaryawan dalam melaksanakan
aktivitas perusahaan.

PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir merupakan suatu perusahaan perseroan
terbatas yang bergerak dalam bidang perkebunan kelapa sawit dan pengelohan tandan buah
segar kelapa sawit menjadi minyak CPO dan Kernel, dimana permodalan dan pengelolaannya
dilakukan oleh pihak swasta. PT.Bina Pitrijaya berkantorpusat di Jalan Diponegoro Kav 11,
Wisma HSBC It. 3, Kel. Jati, Kecamatan Medan Maimun, Medan.

Sejalan dengan pelaksanaan pembangunan yang sedang gencarnya dilaksanakan di
bidang industri, kebutuhan akan bahan baku minyak sawit mentah (Crude PalmOil/CPO)
semakin diperlukan bagi perusahaan-perusahaan yang meproduksi produk-produk tertentu,
antara lain seperti minyak goreng, margarin, serta beberapa produk kosmetik seperti sabun
dan lain-lain. Dengan demikian, maka secara tidak langsung kebutuhan akan kelapa sawit
sebagai bahan baku CPO dalam pembuatan produk-produk tertentu menjadi salah satu
kebutuhan terpenting.

Luas areal perkebunan kepala sawit PT.Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir
4101,98Ha. Aktivitas perusahaan mulai dari proses pembibitan, penanaman, perawatan, dan
hingga sampai proses panen, serta pengolahan Tandan Buah Segarkelapa sawit. PT. Bina

Pitri Jaya Tapung Hilir memiliki sebuah pabrik kelapa sawit yang mengolah buah kelapa



sawit atau TBS(Tandan Buah Segar) menjadi minyak kelapa sawit mentah (Crude
PalmQil/CPO)dan minyak inti sawit dengan proses pengolahan yang menggunakan mesin
berteknologi tinggi.

Pabrik pengolahan kelapa sawit (PKS) milik PT.Bina Pitri Jaya Tapung Hilir
dibangun sejak tahun 2005 pada‘areal lahan seluas 6 hektar. Kegiatan operasional pengolahan
kelapa sawit dimulai sejak bulan April 2007 dengan kapasitas olah 45 ton/ jam Tandan Buah
Segar kelapa sawit. Adapun aktivitas-aktivitas bagian pengolahan kelapa sawit setiap hari
berlangsung secara kontinu dimana‘jam kerja karyawan ‘pdda. tersebut dibagi menjadi dua
shift.

Untuk meningkatkan produksinya PT.Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir,
berusaha menyerap tenaga kerja yang cukup banyak sebagai upaya merealisasikan produksi
CPO vyang telah ditetapkan setiap tahunnya, namun peningkatan produktivitas tenaga kerja
bukan dilihat dari banyaknya tenaga kerja tetapi berapa-banyak yang dihasilkan tenaga kerja
bagi perusahaan.

Berdasarkan hasil pengamatan: ‘atau psurvey, ryang penulis..lakukan pada lokasi
penelitian yakni pada Pabrik pengolahan kelapa sawit (PKS) PT.Bina Pitri Jaya Kota Baru
Tapung Hilir ini mempekerjakan tenaga kerja pada bagian pengolahan sebanyak 48 orang
pekerja yang terbagi dalam 2 shift kerja, yaitu shift satu masuk jam 07.00 Wib s/d jam 19.00
Wib dan shift dua masuk jam 19.00 Wib s/djam 07-00 Wib. Tenaga kerja ini merupakan
kunci keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan melalui produktivitas kerja yang
dihasilkannya.

Dari hasil penelitian penulis pada PT.Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir, hasil
produksi yang dihasilkan cenderung mengalami penurunan,ini dipengaruhi oleh produktivitas
tenaga kerja yang selalu mengalami pasang surut. Melihat kondisi yang ada jumlah karyawan

yang banyak tidak menjamin produksi akan meningkat,bahkan sebaliknya dengan karyawan



yang mengalami penurunan bisa saja produksi yang akan dihasilkan perusahaan menjadi
naik.

Produktivitas kerja yang dicapai karyawan pada bagian pengolahan pada pabrik
kelapa sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir pada lima tahun terakhir ini
cenderung mengalami perubahanwyaitu pada tahun 2012-2016.

Tabel I.1. Produktivitas ‘Kerja Karyawan Bagian Pengolahan. Kelapa Sawit
padaPT.Bina  Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir Tahun 2012 -

2016(ton/orang)

Tenaga Kerja Tetap Realisasi Produktivitas
Tahun | Kantor | Pabrik | Total Produksi (ton) | Kerja

(ton/orang)

2013 8 75 83 56.500 680,72
2014 8 79 87 58.400 671,26
2015 10 85 v 62.050 653,16
2016 10 85 95 65.700 691,58
2017 13 93 106 69.350 654,25

Sumber : PT.Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir Tahun 2017

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa produktivitas kerja karyawan pada bagian
pengolahan selama lima tahun terakhir ini mengalami fluktuasi. Pada tahun 2013
produktivitas karyawan  pada bagian pengolahan adalah sebesar 680,72 ton/orang.
Selanjutnya pada tahun 2014 produktivitas karyawan turun menjadi sebesar 671,26 ton/orang.
Pada tahun 2015 produktivitas karyawan juga mengalami penurunan menjadi sebesar 653,16
ton/orang. Sementara itu pada tahun 2016 produktivitas karyawan naik menjadi 691,58
ton/orang. Kemudian pada tahun 2017 produktivitas karyawan kembali mengalami
penurunan menjadi 654,25 ton/orang.

Berdasarkan tabel diatas dapat lihat bahwa perkembangan jumlah tenaga kerja pada
PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir mengalami peningkatan dalam 5 tahun terakhir
namun perkembangan jumlah tenaga kerja tersebut tidak diiringi oleh peningkatan

pencapaian produktivitas kerja sesuai yang diharapkan. Adapun jumlah karyawan pada



Pabrik Kelapa SawitPT.Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir pada setiap bagian/ unit
kerjanya secara keseluruhan berjumlah sebanyak 106 orang, sedangkan karyawan pada
bagian pengolahan ada sebanyak 48 orang, yang terdiri karyawan pengolahan | dan
pengolahan Il. Namun akhir-akhir ini timbul suatu gejala yang tidak diinginkan perusahaan
dimana pada umumnya para tenaga kerja dalam melaksanakan.aktivitas pekerjaannya tidak
menunjukkan adanya“ produktivitas kerja yang tinggi. Disamping -itu sering terjadi
kelambanan serta juga sering terjadi kesalahan dalam melakukan pekerjaan yang diberikan
kepadanya, sehingga menyebabkankualitas produksi yang/dihasilkan menjadi rendah.Bila
keadaan ini tidak diperbaiki oleh pihak perusahaan tentunya mengancam-kelangsungan hidup
perusahaan sebagai _organisasi bermotif mencari laba. Dengan _adanya penurunan
produktivitas tenaga kerja berarti- tenaga kerja tersebut tidak memiliki semangat untuk
bekerja.

Produktivitas kerja merupakan.tingkat efisiensi-dalam memproduksi barang-barang
atau jasa-jasa, yang merupakan perbandingan antara output (hasil/produksi) dengan input
(masukan yang terdiri dari tenaga kerja dan waktu). ‘Menurut Sinungan (2005;61), faktor-
faktor produktivitaskerja yang terdapat pada perusahaan meliputi Faktor Produk, Faktor
Lingkungan, Faktor Manusia, dan Faktor Proses.

Faktor Produk merupakan suatu hasil produksi perusahaan yang dapat ditawarkan ke
pasar untuk dapat memenuhi suatu keinginan atau kebutuhan konsumen. Faktor Produkdapat
ditinjau dari rancangan produk, kualitas, kuantitas, dan spesialisasi produk. Sementara Faktor
Lingkungan adalah faktor kondisi lingkungan fisik dan non fisik di tempat bekerja karyawan
pada perusahaan, yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja.Faktor Lingkungan meliputi
kondisi kerja, suasana/iklim Kerja, sistem insentif, hubungan antar manajemen dan buruh,

lingkungan alam, dan organisasi dan perencanaan.



Faktor Manusia merupakan tenaga kerja atau karyawan yang berperan aktif dan
dominan dalam setiap kegiatan produksi di perusahaan. Faktor Manusia yang dapat
menentukan produktivitas kerja meliputi kuantitas, pendidikan dan keahlian, struktur
pekerjaan, minat/motivasi kerja, dan kemampuan. Kemudian Faktor Proses ialah cara,
metode dan teknik pemanfaatan‘berbagai sumber daya (tenaga‘kerja, mesin, bahan dan dana)
yang ada dirubah untuk ‘memperoleh suatu hasil/produksi.Faktor Proses yang dapat
mempengaruhi pencapaian produktivitas kerja antara lain modal, research & development,
penanganan bahan baku, pemeliharaan-peralatan proses, organisasi dan perencanaan.

Guna mendorong peningkatan produktivitas kerja karyawannya, maka pihak
perusahaan selalu berupaya menerapkan sistem kompensasi secara efektif. Adapun sistem
kompensasi yang diterapkan pada PT.Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir tersebut
meliputi upah/gaji tetap dan upah insentif dan tunjangan. Upah/gaji tetap diberikan
perusahaan secara tetap setiap bulannya berdasarkan golengan atau tingkat jabatan karyawan.
Sementara upah insentif yang diberikan perusahaan bagi karyawannya terdiri dari upah
lembur, bonus dan tunjangan. Upah lemhur yaituiupahyang diberikan.sebagai tambahan gaji
tetap yang diberikan sesuai dengan kelebihan jam kerja karyawan. Perusahaan juga
memberikan insentif berupa bonus tahunan sesuali dengan.keuntungan yang diperoleh
perusahaan serta berbagai tunjangan.seperti pendidikan, kesehatan, dan perumahan.

Dari uraian permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka, penulis menemukan
beberapa fenomena terkait dengan produktivitas tenaga kerja karyawan bagian pengolahan
pada PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir antara lain sebagai berikut:

a. Sebagian karyawan masih kurang mampu mencapai kualitas dan kuantitas yang
ditetapkan dalam melakukan perkerjaan. Hal ini antara lain dikarenakan masih

kurangnya motivasi yang diberikan oleh manajemen perusahaan.
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b. Lingkungan kerja di perusahaan kurang mendukung terhadap proses pelaksanaan
kerja karyawan, sehingga sebagian karyawan kurang bersemangat dan bergairah untuk
mencapai hasil maksimal dalam melaksanakan pekerjaan dan akibatnya efektifitas

kerja masih jauh dari yang diharapkan.

c. Pendidikan dan pelatihan.yang dilaksanakan bagi paraskaryawan masih relatif minim

erja sesuai dengan

rsebut di atas,

maka penulis tert h’ sis Produktivitas

Kerja Karyawan Ba a Pitri Jaya Kota
Baru Tapung Hilir.”

B. Perumusan Ma

Penelitian in
produkvitas kerja serta fa ambat.dala i ivitas kerja karyawan
pada bagian pengolaha it ¢ /a Kota Baru Tapung

Hilir.

1. Bagaimana faktor-faktor produkvitas kerja karyawan pada bagian pengolahan pabrik
kelapa sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir?
2. Apasaja faktor penghambat dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada

bagian pengolahan Pabrik Kelapa Sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir?



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

a Untuk mendeskripsikan faktor-faktor produktivitas kerja karyawan pada bagian

pengolahan Pabrik Kelapa.Sawit PT. Bina Pitri Jaya Keta.Baru Tapung Hilir.

N

a.

b.

DI disay yepepe fur udwnyo(




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB 11

STUDI KEPUSTAKAAN, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS

berbeda dari satu organisa organisasi yang lain, namun terhadap
berbagai prinsip yang perlu dipegang teguh. Melalui universalitas prinsip-
prinsip penyelengaraan itulah berkembang teori dan rumus-rumus ilmiah
yang mengakibatkan tumbuhnya Administrasi sebagai salah satu disiplin
ilmiah.

Unsur sekelompok orang,secara kategorikal dapat dinyatakan bahwa

administrasi ada karena manusia, demi kepentingan manusia dan

12
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dijalanioleh manusia, Artinya tanpa manusia tidak akan ada administrasi.
Karena administrasi diciptakan oleh manusia dan untuk berbagai

kepentingan manusia, jelas manusia merupakan unsur terpenting

pekerjaan ketatausahaan atau

kesekretariantan yang terkait dengan surat-menyurat (koresponden) dan
pengelolaan  keterangan  tertulis  lainnya. Jadi  administrasi  adalah
serangkaiankegiatan ketatausahaan dan kesekretariatan berupa surat-menyurat
dan pengolaan data atau keterangan tertulis lainnya yang di lakukan oleh dua
orang atau lebih yang didasarkan oleh rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan sebelumnya (Zulkifli 2005; 16).
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Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, maka bidang
ilmu administrasi tumbuh dan berkembangan menjadi beberapa sub bidang, di

antaranya yaitu bidang administrasi bisnis. Menurut eksiklopedi Wikipedia

manusia, da anaje If i : ﬂl istrasi  bisnis
beragam,

(ht

adalah kese an kerja sa am mem| " ': ara rja sama dalam
memproduksi barang atau | . an pelanggan hingga

pada penyampaian ba atau  jasa ebut ke elanggan dengan

.' uler.dengan sebutan administrasi
bisnis — dari perspektif pro ‘ § ai keseluruhan aktivitas kerja
sama yang dilakukan dalam organisasi bisnis dalam rangka mencapai target
tertentu — pada umumnya dalam bentuk pencapaian materi — dalam batas-batas
tertentu (Zulkifli, 2005;62).

2. Organisasi
Menurut Hasibuan (2009;5), organisasi adalah suatu sistem perserikatan

formal dari dua orang atau lebih yang bekerja sama untuk mencapai tujuan


https://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen
https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi_nirlaba
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi_nirlaba
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Operasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Logistik
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemasaran
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya_manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya_manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Manajer_kantor&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/CEO
https://id.wikipedia.org/administrasi_bisnis

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

15

tertentu. Selanjutnya menurut Koontz& Donnel dalam Hasibuan (2008;25),

organisasi adalah pembinaan hubungan wewenang dan dimaksudkan untuk

mencapai koordinasi yang struktural, baik secara vertikal maupun horizontal di

rasional.Organisasi formal memiliki suatu struktur yang terumuskan dengan
baik, yang menerangkan hubungan-hubungan otoritasnya, kekuasaan dan
tanggung jawabnya.Sasaran organisasi formal dinyatakan secara status,
imbalan, pangkat, dan jabatan serta prasyarat lainnya yang terurut dengan
baik dan terkendali. Contoh organisasi formal adalah perusahaan besar,

badan-badan pemerintah dan univeristas-universitas
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b. Organisasi Informal
Organisasi informal adalah kumpulan dari dua atau lebih yang terlihat

pada suatu aktivitas serta tujuan bersama yang tidak disadari. Contohnya

bekerja sama I Se yang telah disepakati
bersama-sama.
3. Manajemen
Istilah manajemen telah banyak diartikan oleh berbagai pihak dengan
perspektif yang berbeda. Menurut Hasibuan (2009;2), manajemen adalah ilmu dan
seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Selanjutnya Stoner dalam Handoko (2012;8), menjelaskan bahwa manajemen
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adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-
usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya

organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

apai tujuan, para
manager menggu (tool). Adapun
sarana mana
atau tenaga kerja
untuk mencapai

a. Berbagai macam

dan aktivitas itu

Money, yaitu uang Yyang kan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Untuk melakukan berbagai aktivitas diperlukan uang, seperti
upah atau gaji orang-orang yang membuat rencana, mengadakan

pengawasan, proses produksi, membeli bahan-bahan, peralatan dan lain

sebagainya.
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3. Material, yaitu bahan-bahan yang diperlukan untuk mencapai tujuan.

Karena dianggap pula sebagai alat atau sarana manajemen untuk mencapai

tujuan.
4. Metode, yaitu ca ng. di alam usa ncapaian tujuan. Oleh
atau alat
S g dihasilkan

dikembangkan sedemikian rupa s ampu memberikan kontribusi yang
maksimal bagi organisasi dan bagi pengembangan dirinya, karena itulah juga
perlu dimanejemenkan.

Menurut Hasibuan (2012; 10) Manajemen sumber daya manusia adalah

ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan

efisensi membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
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Tugas manajemen sumber daya manusia berkisar pada upaya mengelola
unsur manusia dengan segala potensi yang dimilikinya seefektif mungkin

sehingga dapat diperolen sumber daya manusia yang puas (satisfied) dan

(2012;21-2

1. Pere : ; J srencanakan tenaga

gan kebutuhan

agar mau bekerja sama d bekerja efektif serta efisien dalam
membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

4. Pengendalian (controlling) adalah kegiatan mengendalikan semua

karyawan agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan karyawan dan

bekerja sesuai dengan rencana.
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5. Pengadaan (procurement) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan,

orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan

kebutuhan perusahaan.

yang maksimal.
11. Pemberhentian (separation) adalah putusnya hubungan kerja seseorangdari
perusahaan.
Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian manajemen sumber
daya manusia adalah ilmu dan seni dalam mengatur hubungan dan peranan tenaga

kerja agar efektif dan efisensi membantu terwujudnya tujuan perusahaan.
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5. Kepemimpinan
Menurut Rivai (2006;1), di lingkungan masyarakat, dalam organisasi

formal maupun nonformal selalu ada yang dianggap lebih dari yang lain.

pemimpin, (b) ‘ er Si S€ ' ampil mewakili
kelompokn c) sebagai ambil a pila terjadi tekanan

terhadap k y i kan kekuasaan

bawahannya atau pengikutnya karena kecakapannya dan kemampuannya serta
didukung oleh prilaku yang baik; Head adalah seorang pemimpin yang dalam
praktek kepemimpinannya hanya berdasarkan “kekuasaan atau authority
formalnya” saja.Bawahan menuruti perintah-perintahnya, karena takut dikenakan

hukuman oleh head tersebut.
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Berdasarkan penjelasan tentang leader dan head diatas, pemimpin menurut
Hasibuan (2014;4) dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Pemimpin tunggal, jika hanya seorang pemimpin saja yang mempunyai

putusan yang

tif tersebut.

seseorang 1 : ! engaruhi perasaan

atau tingkah

juga mempengaruhi interpre m m‘fh" Wa-peristiwa para pengikutnya,
pengorganisasian dan aktivitas-aktivitas untuk mencapai sasaran, memelihara
hubungan kerjasama dan kerja kelompok, perolehan dukungan dan kerja sama
dari orang-orang di luar kelompok atau organisasi (Rivai, 2006; 2).

Dalam definisi kepemimpinan itu terdapat beberapa unsur seperti yang

dikemukakan Kartono (2008; 37), yaitu antara lain:
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1. Kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahan atau kelompok

2. Kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan atau orang lain

3. Untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok

1. Gaya demokratis dalam kepe pinan pemerintah adalah cara dan irama
seseorang pemimpin pemerintahan dalam menghadapi bawahan dan
masyarakatnya dengan memakai metode pembagian tugas dengan
bawahan.

2. Gaya birokratis dalam kepemimpinan pemerintah adalah cara dan irama

seseorang pemimpin pemerintahan dalam menghadapi bawahan dan

masyarakatnya dengan memakai metode tanpa pandang bulu.
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3. Gaya kebebasan dalam kepemimpinan pemerintah adalah cara dan irama
seseorang pemimpin pemerintahan dalam menghadapi bawahan dan
masyarakatnya dengan memakai metode pemberian keleluasan pada
bawahan seluas-luasnya

4. Gaya otokratis dalam kepemimpinan pemerintahan adalah cara dan irama
seseorang pemimpin dalam nmenghadapi bawahan dan masyarakatnya
dengan memakai'metode paksaan kekuasaan.

Seorang yang menduduki jabatan pimpinan mempunyai kapasitas untuk
membaca situasi yang dihadapinya secara tepat dan menyesuaikan gaya
kepemimpinannya agar sesuai dengan tuntutan situasi yang dihadapinya, logis
karena penyesuaian yang perlu dilakukan menyangkut perubahan dari satu tipe ke
tipe yang lain. Menurut Siagian (2003; 27) terdapat lima tipe kepemimpinan yang
diakui keberadaannya ialah:Tipe Otokratik, Tipe Paternalistik, Tipe Kharismatik,
Tipe Laissez Faire, dan Tipe Demokratik.

Kepemimpinan yang efektif hanya akan terwujud apabila dijalankan sesuali
dengan fungsinya, seperti yang dikembangkan Nawawi dan M Martini Hadari
(2006;74) pemimpin yang membuat keputusan dengan memperhatikan situasi
sosial kelompok atau organisasinya, akan dirasakan sebagai keputusan bersama
yang menjadi tanggung jawab bersama pula dalam melaksanakannya.

Dalam setiap organisasi terdapat tiga tingkatan kelompok jabatan
pimpinan, seperti yang dikemukakan Siagian (2003; 31) yaitu:

1. Manajemen puncak yang juga sering disebut dengan istilah Administrative
Manajemen

2. Kelompok pimpinan tingkah menengah (middle management)
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3. Kelompok pimpinan tingkat bawahan yang dikenal pula dengan istilah

lower management, supervisor, manajemen, gang leader, mandor, atau

operational management.

anusia di segala

bidang. Didale pemerintah paga sosial, dan lain-

kepuasan pada mereka dengan batas-batas kemampuan badan itu.

Menciptakan Hubungan Manusia yang efektif merupakan alat dalam
kepemimpinan. Menurut Rivai (2006;46) Hubungan itu harus dipelihara,
dikembangkan dan dibina, untuk itu perlu diperjelas lebih dahulu pengertian

kedua bentuk hubungan manusiawi, yaitu:
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1. Hubungan manusiawi yang efektif (positif)
Yaitu komunikasi dan perlakuan yang menimbulkan rasa tenang dan rasa

puas antar kedua pihak. Kondisi seperti ini akan menimbulkan rasa ikut

2.
perasaan tidak
udkan hubungan
manusiawi kan orang lain
sebagai subjek  bukan i )aga a la ’ ati, yang dapat

1. Mutual Interest (Kepentingan Bersama)
Antara yang memimpin dan yang dipimpin dan antara orang-orang yang
dipimpin sendiri (karyawan) harus ada “mutual interest” atau kepentingan

bersama.
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2. Perbedaan-perbedaan pada individu
Tiap indibidu berbeda dengan tiap individu lainnya dan perbedaan-

perbedaan yang ada pada tiap orang merupakan hal yang penting sekali

uman Relations

yang sering dis agai the 1 relations. Prinsip-

tujuan-tujuan
setiap manusia

, baik karena

organisasi itu sendiri.

2. Suasana kerja yang menyenangkan. Suasana kerja yang menyenangkan
disini berarti sangat luas yang meliputi:
a. Pekerjaan yang menarik, penuh tantangan, dan tidak rutin

b. Hubungan kerja yang intim
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c. Lingkungan kerja yang membangkitkan kegairahan bekerja, seperti

penerangan lampu yang cukup, alat-alat yang lengkap, ventilasi

ruangan yang cukup member udara segar.

ormal. Artinya
asi, hubungan

dari hubungan

, me n, metode materil

dan alat : ) perlakukan secara
terhormat. diperhatikan,
kebutuhannya ya puaskan dan kemampuannya

dikembangkan secara teratt
Pengembangan kemampuan bawahan sampai tingkay yang maksimal.
Kepada setiap orang didalam organisasi harus diberikan kesempatan yang
seluas-luasnya untuk mengembangkan kapasitas mentalnya melalui
pendidikan, latihan baik yang bersifat latihan jabatan atau on the job
training maupun yang bersifat off the job training dan cara-cara

pengembangan lainnya.
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6. Pekerjaan yang menarik dan penuh tantangan. Seorang yang sungguh-
sungguh mau bekerja akan tidak menyenangi pekerjaan yang bersifat rutin

baginya pekerjaan demikian akan segera membosankan. Sebaliknya

dengan baik

engakui dan

10. Balas jasa harus setimpal dengan jasa yang diberikan. Kepada setiap orang
didalam organisasi harus diberikan imbalan yang setimpal dengan jasa
yang diberikan dan sekaligus dapat menjamin tingkat hidup yang layak

baginya dan keluarga.
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7. Motivasi
Motivasi mempersoalkanbagaimana cara mendorong gairah Kkerja

bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan

kegiatan an ke dirf untuk sesuatu

tindakan ate
Stanley o [oF im (. :;_' engatakan bahwa pada
hakikatnya i ada 1 Saan atau ) se ng yang berada dan

bekerja pada kondi E ‘ Jf -tindakan yang

1. The desire to live, artinya keinginan untuk hidup.keinginan ini adalah
keinginan utama setiap orang

2. The desire for prosesion, artinya keinginan untuk memiliki sesuatu. Ini
adalah keinginan manusia yang kedua, dan ini penyebab kenapa manusia

mau bekerja.
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3. The desire for power, artinya keinginan akan kekuasaan. Keinginan ini
selangkah diatas keinginan kedua, dan ini pendorong orang mau bekerja

4. The desire for recognation, artinya keinginan akan pengakuan. Keinginan

dimaksud arupaka nes notivasi “ g sehingga
menimbulk - § ‘ asi seseorang

menurut Sa SiS 0 (2 ? 3 al-hal berikut:

a.
atu kebutuhan
b.
rja yang telah
C.

untuk mengatasinya
d. Tanggung Jawab (Responbility)

Adanya rasa takut serta memiliki (sense of belonging) atau rumoso

handarbeni akan menimbulkan motivasi untuk turut merasa bertanggung

jawab.
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e. Pengembangan (Development)
Pengembangan kemampuan seseorang, baik dari pengalaman kerja atau
kesempatan untuk maju, dapat menjadi stimulus kuat bagi karyawan untuk
bekerja Ie' , ebih bergairah

¢ R LIRSS ) M “

&'1 n keputusan
jad

g.
g terbuka, dari
pakan stimulus
oleh organisasi

menurut Siswa : ama, yaitu sebagai

berikut :
1.

Salah satu bentuk yang pa sering diberikan kepada karyawan adalah
berupa kompensasi. Kompensasi yang diberikan kepada karyawan
biasanya berwujud uang.

2. Penghargaan dan Pengendalian
Pengarahan dimaksud menentukan bagi karyawan mengenai apa yang

harus mereka kerjakan dan aoa yang tidak harus mereka kerjakan.
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3. Penetapan pola Kerja yang Efektif
Reaksi terhadap kebosanan kerja menimbulkan hambatan yang berarti bagi

keluaran produktivitas kerja. Karena manajemen menyadari bahwa

1. orme 3 demikian juga

aktivitas organisasi, terutama g apa yang harus mereka lakukan dan
bagaimana cara melakukannya. Informasi standar prestasi, tentukan dan
beritahukan apa yang harus diperbuat. Kebanyakan karyawan bertanya
mengenai “apa yang harus mereka perbuat” bukan menyatakan “kami
memang suka berbuat begitu”. Berikan penjelasan-penjelasan mengenai

kesalahan-kesalahan mereka secara edukatif dan persuasif.
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3. Perilaku (behavior). Usahakan mengubah perilaku sesuai dengan harapan
bawahan dan dengan demikian dia mampu membuat bawahan berperilaku

atau berbuat sesuai dengan apa yang diharapkan oleh organisasi. Berikan

asi, sehingga mereka

awahan sebaiknya

alanya perintah yang

: 15.\?:\2-

'E;“
=
&
so]
Q
=
o
Z
=

(3]
A
o
.:._
QD
jun
QD
o
QD
)
=
=
@
=
QD
2,

diri mereka, sangat sukar bagi pimpinan untuk memotivasi bawahan.
Perasaan dimaksud antara lain rasa memiliki, rasa partisipasi, rasa bersatu,
rasa bersahabat, rasa diterima dalam kelompok, dan rasa mencapai
prestasi.

Kemudian Hasibuan (2014;149) menjelaskan bahwa motivasi mempunyai

2 (dua) metode yaitu sebagai berikut:
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1. Motivasi langsung (direct motivation), adalah motivasi (materil dan non
materil) yang diberikan secara lansung kepada setiap individu karyawan

untuk memenuhi kebuthuan dan kepuasannya, jadi sifat khusus,

dan bintang jasa).

.@a‘ otivasi  yang

penelaahan studi ini adalah determinasi bagaimanakah perilaku
manusia ini mempengaruhi usaha pencapaian tujuan-tujuan organisasi (Rivai
(2006; 190).

Selanjutnya Duncan dalam Thoha (2003; 5) menjelaskan mengenai perilaku

organisasi sebagai berikut:
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1) Studi perilaku organisasi termasuk di dalamnya bagian-bagian yang

relevan dari semua ilmu tingkah laku yang berusaha menjelaskan

tindakan-tindakan manusia di dalam organisasi.

2) organisa again atu-C Jenal bahwa individu-

3) amun  perilaku

tuk menjamin

n. Sehingga

CNALN RS

"-;’I.‘;‘E‘

Jar usaha-usaha

AN organisasi.

Tangkilisan (2005;189), bahwa aset organisasi yang paling penting dan harus
diperhatikan oleh manajemen adalah manusia (sumber daya manusia atau human
resources). Hal ini bermuara pada kenyataan bahwa manusia adalah elemen yang
selalu ada dalam setiap organisasi. manusia membuat tujuan-tujuan, inovasi, dan

mencapai tujuan organisasi. manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang
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dapat membuat sumber daya organisasi lainnya bekerja dan berdampak langsung
terhadap kesejahteraan perusahaan.

Pengertian sumber daya manusia dapat dinyatakan sebagai berikut:

EREAAE

” ¢ v
" o
; 2
¢

g
/
f@

Pendidikan merupakan faktor untuk menentukan penempatan formasi atau
jabatan dalam suatu organisasi, sementara keterampilan (ability) berkaitan dengan
kemampuan seseorang dalam menyelesaikan suatu pekerjaan secara efisien, tepat,
dan efektif (Notoatmodjo dalam Tangkilisan (2005; 191)

Menurut Siagian (2001;166), pada dasarnya administrasi sumber daya

manusia merupakan proses yang terdiri dari berbagai langkah, yaitu:
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a. Perencanaan sumber daya manusia.
b. Pengadaan sumber daya manusia.

c. Penempatan.

lembaga-lemba a ka sumber day: USI?3 maksud adalah
tenaga kerjz
mikro, maka 3 ) | erupakan jaminan

akan keberhasila baga itu, tanpa dii itas aryawan yang akan

kompensasi sesuai dengan perjanjian. Posisi karyawan dalam suatu perusahaan
dibedakan atas:
a. Karyawan Operasional
Karyawan operasional adalah setiap orang yang secara langsung harus

mengerjakan sendiri pekerjaannya sesuai dengan perintah atasan.
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b. Karyawan Manajerial

Karyawan manajerial adalah setiap orang yang berhak memerintah

bawahannya untuk mengerjakan sebagian pekerjaannya dan dikerjakan

menambah kegunaan (utility) sesuatu barang atau jasa”.

Selanjutya menurut Fogarty yang diterjemahkan oleh Eddy Herjanto
(2008;20), pengertian dari Manajemen Produksi dan Operasi yaitu: “Suatu proses
yang secara berkesinambungan dan efektif menggunakan fungsi manajemen untuk
mengintegrasikan berbagai sumber daya secara efisien dalam rangka mencapai

tujuan”.
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Adapun ruang lingkup manajemen produksi dan operasi menurut Assauri
(2008;27), meliputi:

a. Seleksi dan rancangan atau desain hasil produksi (product)

b.
lakukan untuk
nentukan jenis
n harus dimulai
ses yang akan
ann dihasilkan
C.

ditentukan pula oleh kelancaran dan biaya penyampaian atau supply
produk yang dihasilkan berupa barang jadi dan jasa kepasar. Oleh karena
itu, untuk menjamin kelancaran maka sangatpenting peranan dari

pemilihan lokasi dan site perusahaan dan unit produksinya.
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d. Rancangan tata letak (lay out) dan arus kerja atau proses

Kelancaran dalam proses produksi dan operasi ditentukan pula oleh salah

satu factor yang terpenting didalamperusahaan atau unit produksi, yaitu

strategi produksi operasi yang disiapkanterlebih dahulu. Dalam strategi
produksi dan operasi harusterdapat pernyataan tentang maksud dan tujuan
dariproduksi dan operasi, serta misi dan kebijakan-kebijakan dasar atau
kunci untuk lima bidang yaitu proses, kapasitas, persediaan, tenaga kerja,

dan mutu atau kualitas.
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Fungsi terpenting dalam fungsi produksi menurut Assauri (2008;22)
adalah:

1. Proses pengolahan, merupakan metode atau teknik yang digunakan untuk

dari kegiatan

atau periode

Kegiatan pengoprasian sistem produksi dan operasi harus dimulai dengan
penyusunan rencana produksi dan operasi. Dalam rencana produksi dan
operasi harus tercakuppenetapan target produksi, scheduling, routing,
dispatching,dan follow-up. Perencanaan kegiatan produksi dan operasi
merupakan kegiatan awal dalam pengoprasian sistem produksi dan

operasi.
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b. Perencanaan dan pengendalian persediaan dan pengadaan bahan

Kelancaran kegiatan produksi dan operasi sangat ditentukan oleh

kelancaran tersedianya bahan atau masukan yang dibutuhkan bagi

ksi danoperasi

ksi dan operasi.

kemampuan dan keterampilan para tenaga kerja atau sumber daya manusia
akan mencakuppengelolaan tenaga kerja dalam produksi dan
operasi,desain  tugas dan pekerjaan, dan pengukuran Kerja

(workmeasurement).



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

44

11. Produktivitas Kerja
Dalam berbagai referensi yang mengemukakan pengertian tentang

produktivitas, dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu : (Sinungan, 2005;16)

a. idak lain ialah rasio

N peralatan

b. yang selalu

baik daripada

c Jari tiga faktor

n dan teknologi

I) dengan input

(masukan). J an oleh adanya

peningkatan efis teknik produksi dan
adanya peningkatan | sibuan, 2008;126)

HasilSebenarnya

ProduktivitasT Kerja =
roguktivitastenagaterja TotalHariKerjaSebenarnya

Keterangan:
a. Hasil sebenarnya adalah hasil aktual per periode tertentu.
b. Total hari kerja sebenarnya adalah merupakan hasil perkalian antara
jumlah karyawan pada suatu periode tertentu dengan hari kerja aktif dalam

periode yang bersangkutan (Hasibuan, 2008;127).
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Produktivitas juga diartikan sebagai tingkat efisiensi dalam memproduksi

barang-barang atau jasa-jasa. Produktivitas mengutarakan cara pemanfaatan

secara baik terhadap sumber-sumber dalam memproduksi barang-barang.”

8) Pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi,
9) Kesetiaan pimpinan pada diri sipekerja, dan
10) Disiplin kerja yang keras.

Faktor-faktor produktivitas yang terdapat pada perusahaan/sektor menurut

Sinungan (2005; 61), meliputi:
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. Faktor proses

Faktor produk

1. Rancangan produk

2.
3.
4.

Kualitas

. Aspirasi
Pembentukan modal
. Research & Development

. Penanganan bahan baku

1.

2

3

4. Pemeliharaan pencegahan
5. Energi

6

. Organisasi dan perencanaan

46
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1) Faktor Produk

Produk merupakan faktor penting bagi suatu organisasi perusahaan

yang bergerak di bidang industri, karena melalui produk yang dihasilkan

ini dikomunikasikan dan hendaknya dipenuhi oleh atribut produk. Untuk
produk barang, misalnya dalam bentuk seperti mutu, ciri dan desain. Mutu
produk menunjukkan kemampuan sebuah produk untuk menjalankan
fungsinya. Ciri produk merupakan sarana kompetitif untuk membedakan
produk perusahaan dengan produk pesaing, sedangkan desain dapat

menyumbangkan kegunaan atau manfaat produk serta coraknya. Jadi, produk
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barang tidak hanya penampilan yang diperhatikan, tetapi juga hendaknya ia

merupakan produk yang simpel, aman tidak mahal, sederhana dan ekonomis

dalam proses produksi dan distribusi.

produktivitas kerja (Siagian, 2002;22). Oleh sebab itu pihak perusahaan perlu
menyediakan kondisi lingkungan kerja yang baik dan menyenagkan antara
lain seperti ventilasi yang baik, penerangan yang cukup, adanya tata ruang
kerja yang tertata rapi, lingkungan kerja yang bersih serta bebas polusi.

Lingkungan kerja non fisik yang terdiri dari organisasi dan

manajemen juga cukup berperan dalam peningkatan produktivitas kerja. Oleh
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karenanya pihak perusahaan harus mampu membina serta menerapkan
organisasi dan manajemen yang efektif bagi peningkatan produktivitas kerja.

Ada konsensus yang menyatakan bahwa faktor-faktor penting dalam

tanah, modal,
anya tenaga kerja

mempengaruhi

bagi perusahaan jika peran aktif karyawan tidak diikutsertakan. Mengatur
karyawan adalah sulit dan kompleks, karena mereka mempunyai pikiran,
perasaan, status, keinginan, dan latar belakang yang heterogen yang dibawa
ke dalam oeganisasi. Karyawan tidak dapat diatur dan dikuasai sepenuhnya

seperti mengatur mesin, modal, atau gedung (Hasibuan, 2009;10). Oleh

karena itu diperlukan penerapan manajemen sumber daya manusia secara
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efektif dan efisien untuk dapat mengatur mengelola sumber daya manusia

atau tenaga kerja yang dimiliki dalam upaya mewujudkan tujuan organisasi

perusahaan.

Keaneka ragam tugas
c. Sistem insentif (sistem upah dan bonus)
d. Kepuasan kerja

e. Keamanan kerja

f.  Kepastian pekerjaan

g. Perspektif dari ambisi dan promosi.
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4) Faktor Proses

Proses adalah cara, metode dan teknik bagaimana sesungguhnya

sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan dan dana) yang ada dirubah untuk

, dan teknik
jasa dengan

an dan dana)

erutama  dalam

SRaaa

macam pProses,

Waan

dikerjakan, sehingga pera oduksi yang digunakan disusun dan
diatur dapat bersifat lebih luwes (flexible) untuk dapat dipergunakan bagi
menghasilkan berbagai produk dan berbagai ukuran.

3. Proses produksi yang bersifat proyek, dimana kegiatan produksi
dilakukan pada tempat dan waktu yang berbeda-beda, sehingga peralatan
produksi yang digunakan ditempatkan di tempat atau lokasi dimana

proyek tersebut dilaksanakan dan pada saat yang direncanakan.
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B. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah

o

g
.
o

P AR

aktor Lingkungan Kerja
. Faktor Manusia

Baik
Cukup Baik
Kurang Baik

Sumber ;: Modifikasi Oleh Peneliti
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C. Hipotesis
Hipotesis yang dikemukakan sebagai jawaban sementara hasil penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. g dipekerjakan

operasionalnya

baku buah kelapa sawit menjad yak kelapa sawit mentah (CPO).

4. Produktivitas kerja ialah tingkat efisiensi dalam memproduksi barang-
barang atau jasa-jasa, yang merupakan perbandingan antara output (hasil)
dengan input (masukan), yang dipengaruhi oleh:

a. Faktor Lingkungan kerja, yaitu faktor kondisi lingkungan fisik dan

non fisik di tempat bekerja karyawan pada perusahaan, yang meliputi:
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1) Kondisi kerja: dalam penelitian ini maksudnya ialah persyaratan
kerja yaitu terdiri dari ketentuan jam kerja, pembagian shift kerja,

dan prosedur kerja yang ditetapkan maajemen perusahaan.

lingkungan

ang berada di

ngan  manajemen

melaksanakan

be ;ﬁ’ pah selain gaji
r 4

otiv i karyawan untuk

4) an antara ma en da awan: ialah hubungan kerja

yang didasarkan pada hubungan industrial tenaga kerja.

5) Organisasi dan perencanaan lingkungan Kkerja : yaitu organisasi
dan manajemen perencanaan yang baik terhadap pengelolaan
lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan menyenangkanmelalui
pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja sehingga

kesejahteraan kerja karyawan dapat ditingkatkan.
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b. Faktor Manusia, yaitu tenaga kerja atau karyawan yang berperan aktif

dan dominan dalam setiap kegiatan produksi di perusahaan, yang

meliputi:

miliki karyawan

es pengolahan

lan tanggung jawab

erja dalam proses

5) Kemampuan: yaitu kemampuan karyawan dalam mencapai mutu
dan hasil produksi sesuai dengan standar kerja yang ditetapkan
manajemen perusahaan dalam proses pengolahan kelapa sawit.

c. Faktor Proses yaitu cara, metode dan teknik pemanfaatan berbagai

sumber daya (tenaga kerja, mesin, bahan dan dana) yang ada dirubah

untuk memperoleh suatu hasil/produksi, yang meliputi:
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1) Modal: yaitu merupakan biaya modal yang diinvestasikan

perusahaan untuk dapat melaksanakan proses produksi, antara

lain dalam bentuk pengadaan material bahan baku, mesin-mesin

Organisasi dan perencanaan proses: dalam hal ini maksudnya
ialah organisasi dan manajemen perencanaan yang baik, terdiri
dari prosedur kerja yang lebih efektif, komunikasi kerja yang
lebih baik, serta manajemen kinerja bertujuan meningkatkan

produktivitas kerja karyawan.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

57

E. Operasionalisasi Variabel
Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang variabel yang

dianalisis dalam penelitian, maka variabel penelitian perlu dioperasionalkan.

dalam_peneli perasionalkan seperti

Uyt “

Skala
Pengukuran
e Baik
: e Cukup Baik
tingkat e Kurang
efisiensi dala Baik
mengutarak
cara
pemanfaat
secara
terhadap e Baik
sumber- / e Cukup Baik
sumber dalam o i e Kurang
memproduksi Baik
barang-
barang.” pekerjaan
(Sinungan, 4. Minat/motivas
2005; 12) i kerja
5. Kemampuan
c. Faktor 1. Modal e Baik
Proses 2. Research & | ¢ Cukup Baik
Development | e Kurang
3. Penanganan Baik
bahan baku
4. Pemeliharaan
peralatan
proses
5. Organisasi dan
perencanaan
proses
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F. Teknik Pengukuran

Pengukuran terhadap indikator variabel secara kuantitatif dalam penelitian

masing-masing

a. Kondisi kerja, d

o Baik kondisi kerja yang meliputi
ketentuan jam Kkerja, pembagian shift kerja,
dan prosedur kerja yang ditetapkan
perusahaan dapat mendukung pelaksanaan

dan pencapaian hasil kerja karyawan,dan

persentase jawaban responden >67%.
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: Apabila kondisi kerja yang meliputi

ketentuan jam Kkerja, pembagian shift kerja,

dan prosedur kerja yang ditetapkan

penghargaan yang
sesuai  dengan
arapan karyawan sehingga
mendukung  pelaksanaan  dan
pencapaian hasil kerja karyawan, dan

persentase jawaban responden >67%.

: Apabila standar pekerjaan, pembagian tugas

dan tanggung jawab, dan penghargaan yang
diberikan perusahaan cukup sesuai dengan

kebutuhan dan harapan karyawan sehingga
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cukup  mendukung  pelaksanaan  dan
pencapaian hasil kerja karyawan, dan

persentase jawaban responden 34% — 66%.

, bonus
raya oleh
sehingga dapat
karyawan  untuk
erja. maksimal, dan
aban responden >67%.
e Cukup Baik Apabila pemberian upah lembur, bonus
tahunan, dan tunjangan hari raya oleh
perusahaan cukup memuaskan sehingga
cukup memotivasi karyawan untuk mencapai

hasil kerja maksimal, dan persentase jawaban

responden 34% — 66%.
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: Apabila pemberian upah lembur, bonus

tahunan, dan tunjangan hari raya oleh

perusahaan kurang memuaskan sehingga

S5 1

karyawan  untuk

sehingga dapat

awan  untuk

Kerja maksimal, dan persentase jawaban

responden 34% — 66%.

: Apabila hubungan kerja antara atasan dan

bawahan/karyawan di perusahaan kurang
terjalin dengan baik dan harmonis sehingga

kurang  memotivasi  karyawan  untuk
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mencapai  hasil kerja maksimal, dan

persentase jawaban responden <33%.

e. Organisasi dan perencanaan lingkungan kerja, dikatakan:

)
o)
-
g =
=1
-
S g
- g
& Z
& =
= g
=)
= ©
-ﬂﬂ- °
o =
iy -
- >
® 3
o
=
% Z
E‘:
Ei‘"
ﬂ-
=

o Kurang Baik

hasil kerja

waban responden

manajemen
C f” laan lingkungan

o
ek

Ksa program

ase jawaban responden 34% — 66%.

: Apabila  organisasi dan  manajemen

perencanaan dalam pengelolaan lingkungan
kerja.  melalui  pelaksanaan  program
keselamatan dan kesehatan kerja telah kurang
efektif efektif sehingga kurang memotivasi

karyawan untuk mencapai hasil kerja
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maksimal, dan persentase jawaban responden
<33%.

Adapun penilaian terhadap Faktor Lingkungan Kerja, adalah :

uasana/iklim Kerja,

ol ‘\!"ﬂ\“ .b@

nsentif, hubungan antar manajemen
dan  buruh, serta  organisasi  dan
perencanaanlingkungan kerja di perusahaan
pada umumnya masih kurang baik, dan

persentase jawaban responden <33%.
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Faktor Manusia
Penilaian terhadap indikator Faktor Manusia terdiri dari Sub Indikator

sebagai berikut:

apaian hasil kerja karyawan dalam
proses produksi di perusahaan, dan
persentase jawaban responden <33%.
b. Pendidikan dan keahlian, dikatakan:
o Baik : Apabila pendidikan formal di bidang teknik
serta keahlian khusus yang dimiliki karyawan

dalam bidang mesin-mesin dan



65

peralatanproduksi sesuai dengan kebutuhan
tugas dan pekerjaan sehingga dapat

meningkatkan hasil kerja karyawan, dan

ponden >67%.

# dang teknik
? ~» i karyawan
- g
=] ' an peralatan
=
@z ' n kebutuhan
w O f
= [ cukup
8 =
8 3 ' dan
= g 4
e o 34% — 66%.
= —
< = A i bidang teknik
e E A
E = ' miliki karyawan
= > ¢
o 2 ' -mesin dan peralatan
¥ ] _E"' '
; = uai dengan kebutuhan
p—
g = sehingga sehingga
ﬂ.-
=

awan, dan persentase jawaban responden
<33%.
c. Struktur pekerjaan, dikatakan:
o Baik : Apabila pembagian tugas dan tanggung
jawab kepada karyawan pada masing-masing
unit kerja dalam proses produksi sesuai

dengan kebutuhan tugas dan pekerjaan untuk
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dapat meningkatkan hasil kerja karyawan,
dan persentase jawaban responden >67%.

o Cukup Baik : Apabila pembagian tugas dan tanggung

n_pada masing-masing
Ny \‘m‘h“ .%

duksi  cukup
‘ an pekerjaan

o Baik Apabila karyawan selalu bersemangat dan
bergairah dalam dalam melaksanakan tugas
dan pekerjaan yang diberikan atasan, dan
persentase jawaban responden >67%.

e Cukup Baik : Apabila karyawan cukup bersemangat dan

bergairah dalam dalam melaksanakan tugas
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dan pekerjaan yang diberikan atasan, dan
persentase jawaban responden 34% — 66%.

« Kurang Baik : Apabila karyawan kurang bersemangat dan

yawan dalam

oduksi sesuai

kerja yang ditetapkan
emen  perusahaan  dalam  proses
produksi  cukup berpengaruh  terhadap
pencapaian hasil kerja karyawan, dan

persentase jawaban responden 34% — 66%.
o Kurang Baik : Apabila kemampuan kerja karyawan dalam
mencapai mutu dan hasil produksi sesuai

dengan standar kerja yang ditetapkan
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manajemen  perusahaan dalam  proses
produksi  kurang berpengaruh terhadap

pencapaian hasil kerja karyawan, dan

persentase  jawaban

« Kurang Baik kuantitas ~ karyawan, tatanan
pendidikan dan keahlian, struktur pekerjaan,
minat kerja, dan kemampuan kerja karyawan
pada umumnya masih kurang terlaksana

dengan baik, dan persentase jawaban

responden <33%.
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Penilaian terhadap indikator Faktor Proses terdiri dari Sub Indikator sebagai

berikut:

Q\\\\\\\

N

o Kurang Baik

ain  dalam  bentuk

peralatan proses produksi, dan gedung
pabrik, serta penelitian dan pengembangan
cukup sesuai dengan kebutuhan dalam proses
produksi, dan persentase jawaban responden

34% — 66%.

: Apabila biaya modal yang diinvestasikan

perusahaan untuk dapat melaksanakan proses



b. Re
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r
)
%
e

3\\\\\\\
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produksi, antara lain dalam bentuk
pengadaan material bahan baku, mesin-mesin

dan peralatan proses produksi, dan gedung

ase jawaban responden 34% — 66%.

. Apabila kebijakan penelitian dan

pengembangan yang dilaksanakan
manajemen perusahaan cukup efektif dalam
meningkatkan hasil kerja karyawan, dan

persentase jawaban responden <33%.
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c. Penanganan bahan baku, dikatakan:

o Baik : Apabila  aktivitas  perusahaan  dalam

mempersiapkan bahan baku yaitu tandan

1g akan diolah dalam
ien sehingga

hasil kerja

dalam
yaitu tandan
diolah dalam
sehingga dapat
hasil  kerja

aban responden

elapa sawit yang akan diolah dalam
proses produksi kurang efisien sehingga
kurang mampu meningkatkan pencapaian
hasil kerja karyawan, dan persentase jawaban

responden <33%.
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d. Pemeliharaan peralatan proses, dikatakan:
o Baik : Apabila  kegiatan  pemeliharaan  yang

dilakukan perusahaan terhadap peralatan

/it cukup sering

jawaban

o

- Pel eliharaan  yang

ﬁ\\\\\\\

DI disay yepepe fur udwnyo(
—
D
=
QD
o
QD
©
)
@
=3
=
QD
5

ukan, dan persentase jawaban responden

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

<33%.

e. Organisasi dan perencanaan proses, dikatakan:
o Baik : Apabila  organisasi dan  manajemen
perencanaan yang terdiri dari prosedur kerja
dan komunikasi kerja yang diterapkan

perusahaan  telanh  efektif dan dapat
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meningkatkan hasil kerja karyawan, dan
persentase jawaban responden >67%.

o Cukup Baik : Apabila  organisasi dan  manajemen

iri dari prosedur kerja
N \ww“ '&‘
"' dapat
&

diterapkan

o Baik al, research & development,

baku, pemeliharaan/

energi,  organisasi  dan
perencanaan dalam proses produksi di
perusahaan pada umumnya telah terlaksana
dengan  baik,dan  persentase  jawaban
responden >67%.

e Cukup Baik : Apabila modal, research & development,

penanganan bahan baku, pemeliharaan/
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pencegahan,  energi, organisasi  dan
perencanaan dalam proses produksi di

perusahaan pada umumnya telah terlaksana

dengan an persentase jawaban

SN )y

‘\\\\\\\\\\‘\E“

N
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METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

ut Kerlinger
dalam S g dilakukan
pada popt ’ lah data dari

maupun psi

Sedangk: elitian d J dalah ilakukan untuk

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Bina Pitri Jaya yang terletak di Kota
Baru Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Propinsi Riau. Adapun
pertimbangan penulis memilih lokasi penelitian ini yaitu dikarenakan dari hasil
pengamatan menunjukkan bahwa adanya permasalahan dalam pencapaian

produktivitas kerja karyawan pada perusahaan tersebut.

75
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C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

peneliti akan
sampel yang
ditetapkan ‘j : a KESE an karyawan yang
bekerja pada bagian pen ada 1sahaa ang berjumlah

sebanyak 4

alasan bahwa subyek ditetapkan merupakan pihak yang dianggap ahli atau lebih
memahami dan terlibat langsung dengan topik yang dibahas. Dalam penelitian ini
penetuan sampel yang digunakan adalah keseluruhan karyawan pada bagian
pengolahan di PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten
Kampar, karena penelitian ini menganalisis tentang produktivitas karyawan pada

bagian tersebut.
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E. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari

Data Primer dan Data Sekunder, yang dijelaskan sebagai berikut:

Teknik pengumpulan data yaitu cara yang diterapkan peneliti dalam
rangka mengumpulkan atau memperoleh data yang dibutuhkan. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Kuesioner
Teknik kuesioner merupakan suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam

mendapatkan data primer. Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini
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berupa daftar pertanyaan tertulis bersifat tertutup yang disertai alternatif

jawaban tentang produktivitas kerja, untuk diajukan kepada responden yang

telah ditetapkan yaitu karyawan bagian pengolahan PT. Bina Pitri Jaya Kota

Analisis data yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengolah dan
menelaah data yang telah diperoleh dalam penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Dalam hal ini data kuantitatif yang diperolen melalui
kuesioner penelitian dijumlahkan atau dikelompokkan dan kemudian

ditabulasikan dalam bentuk tabel distribusi dan persentase. Sementara data
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kualitatif yang diperoleh disusun dalam bentuk uraian kalimat untuk menjelaskan
permasalahan terkait dengan pokok bahasan penelitian. Berdasarkan analisis data
terserbut maka dapat dilakukan interpretasi data dan kemudian peneliti dapat
mengambil suat il_peneliti

H. Ja

%W&M perti dijelaskan
W R,

melalui ta in:
Tabel 111. e I i roduktivitas
elapa Sawit
P 2017 — 2018
 dan Minggu
2017 3=
No. | Jeni t sid Jun] 2018 5 2019 | Feb 2019
2
1 213[4]1/2]3
1. | Penyusun X X
2. | Semin D
3. | Revisi N
4. | Revisi Kui 3
5. | Rekome
Survay
6. | Survay
Lapangan
7. | Analisis Data X | X|X
8. | Penyusunan X| X| X
Laporan  Hasil
Penelitian
(Skripsi)
9. | Konsultasi X| X| X| X[ X|X]|X
Revisi Skripsi
10. | Ujian X
Komprehensif
Skripsi
11. | Revisi Skripsi X| X
12. | Penggandaan
Skripsi
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DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

buah segar

0il/CPO) d:

aktivitas-aktivitas bagian pengolahan kelapa sawit setiap hari berlangsung secara
kontinu dimana jam kerja karyawan pada tersebut dibagi menjadi dua shift.

Untuk mendukung kegiatan operasional pada pabrik pengolahan kelapa
sawit (PKS), maka PT. Bina Pitri Jaya Tapung Hilir mempekerjakan sebanyak
106 orang karyawan, dengan berbagai latar belakang pendidikan dan

keahlian.Adapun jumlah karyawan pada Pabrik Kelapa Sawit PT. Bina Pitri Jaya

80
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Kota Baru Tapung Hilir pada setiap bagian/ unit kerjanya dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 1V.1. Karyawan Pabrik Kelapa Sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru
ir Menurut Bagian

Dalam menjalankan kegiatan operasional pada suatu perusahaan, maka
perlu dilakukan pengorganisasian secara efektif agar setiap kegiatan dapat
terlaksana secara optimal sesuai yang direncakan. Untuk itu pihak manajemen
perusahaan perlu melakukan penetapan unit-unit kerja yang dibutuhkan dan
melakukan pembagian tugas dan pekerjaan berdasarkan struktur organisasi yang

telah disusun perusahaan.
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Demikian pula halnya pada pabrik kelapa sawit (PKS) PT. Bina Pitri Jaya
Tapung Hilir. Adpaun struktur Organisasi pabrik kelapa sawit (PKS) PT. Bina

Pitri Jaya Tapung Hilirterdiri dari:

1.
haan setiap
n operasional
ryawan.
proses produksi
2.

a. Melaksanakan administrasi pengupahan dan absensi karyawan.

b. Membantu tugas manajer dalam menyusun anggaran penerimaan dan
pengeluaran perusahaan setiap tahun.

c. Melakukan pengawasan dan penilaian terhadap pelaksanaan kerja

bawahan pada unit kerja yang menjadi tanggungjawabnya.
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d. Melaksanakan administrasi persediaan bahan baku dan fasilitas serta
peralatan kerja.

Asisten Koordinator

Asisten Maintenance

Asisten Maintenance melaksanakan tugas dan fungsi:

a. Bertanggung jawab terhadap pemeliharaan dan perawatan fasilitas dan
peralatan proses produksi milik perusahaan.

b. Mengawasi pelaksanaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja

pada unit kerja yang menjadi tanggungjawabnya.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

C.

84

Melakukan penilaian pelaksanaan dan hasil kerja bawahan pada unit

kerja yang menjadi tanggungjawabnya.

Asisten Pengendalian Mutu

Mandor Proses melaksanakan tugas dan fungsi:

a.

Bertanggung jawab melakukan pemeliharaan peralatan kelistrikan
yang digunakan dalam proses produksi.

Memberikan laporan hasil pelaksanaan kerjanya dan kondisi peralatan
elektrikal yang digunakan dalam proses produksi kepada Asisten

Maintenance.
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9. Mandor Mekanik
Mandor Mekanik melaksanakan tugas dan fungsi:

a. Bertanggung jawab melakukan pemeliharaan dan perbaikan fasilitas

. Sortasi

Sortasi melaksanakan tugas dan fungsi:

a. Melakukan pemilahan bahan baku sesuai dengan standar dan
ketentuan yang ditetapkan atasan.

b. Memberikan laporan hasil pelaksanaan tugasnya di bagian sortasi
kepada atasan.

13. Keamanan (security)
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a. Bertanggung jawab melakukan pengamanan pada kawasan pabrik

sesuai pengarahan atasan.

b. Memberikan laporan hasil pelaksanaan pengamanan kepada atasan.

Kepala Tata Asisten
Proses
- Mandor
Ba_lg lan Proses
Administrasi

Bagian

Gudang

Security

Sumber : PT. Bina Pitri Jaya Tapung Hilir
C. Aktivitas Perusahaan
Sebagai suatu perusahaan yang bergerak di bidang industri, maka PT. Bina

Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir melaksanakan operasionalnya yang terdiri dari
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beberapa aktivitas/kegiatan. Adapun aktivitas operasional yang dilaksanakan pada
pabrik kelapa sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir meliputi:

a. Proses penimbangan buah sawit

b.
n antara buah
t kematangan buah.
t penting yang
ukan pemilahan,
(loading ramp),
C.

"
@* esin berkekuatan tinggi dan

pada suhu yang tinggi. erebusan buah sawit (sterilizer) ini
bertujuan untuk memudahkan buah kelapa sawit dilepaskan dari tandannya
dan memudahkan untuk mengupas dari cangkangnya. Proses perebusan

juga dapat meminimalisir zat-zat yang dapat mengurangi kualitas produk

akhir dari CPO.
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d. Pemisahan buah sawit dari tandan
Setelah proses perebusan selanjutnya dilakukan pemisahan buah sawit sari

tandannya. Pada proses ini buah sawit dilepas dari tandannya

e.
ya buah sawit
ah inti untuk
h kelapa sawit
kan buah pada

@’ sah dari bijinya

f.

murni dan jernih. Proses yan untuk menghilangkan zat-zat sisa
dan bahan lainnya yang terkandung dalam minyak sawit. Setelah
dilakukan pemurnian, minyak CPO yang diperoleh disimpan di dalam
wadah khusus dengan suhu yang diatur sedemikian rupa untuk menjaga

kualitas minyak sawit sesuai dengan standar yang ditetapkan..
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Tabel V.1. Tingkat Umur Responden

Jumlah Persentase

0 Tingkat Umur (Responden) (%)

Sumber :

A.2. Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat pendidikan yang dimiliki seorang karyawan merupakan unsur
penting untuk menunjang kemampuan Kkerjanya. Semakin tinggi jenjang
pendidikan yang telah dilalui seseorang karyawan pada umumnya semakin baik
pula pelaksanaan dan hasil kerja yang mampu dicapai. Adapun tingkat

pemdidikan responden yang merupakan para karyawan yang bekerja di pabrik
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kelapa sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir tersebut seperti terdapat
pada tabel di bawabh ini:

Tabel V.2. Tingkat Pendidikan Responden

Persentase
(%)

AN

ALNILANL

100,0
Sumber :

B. Analisis Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Pengolahan Pabrik
Kelapa Sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir

Analisis produktivitas kerja karyawan Bagian Pengolahan Pabrik Kelapa
Sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir, dalam penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan faktor-faktor produktivitas kerja karyawan serta

mendeskripsikan faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan produktivitas
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kerja karyawan pada perusahaan tersebut. Adapun uraian analisisnya dijabarkan
sebagai berikut:

B.1. Faktor Produktivitas Kerja Karyawan pada Bagian Pengolahan
PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir

Produktivitas kerja karyawan merupakan hal terpenting dalam operasional
suatu perusahaan, baik perusahaan yang bergerak dalam bidang industri proses
dan manufaktur maupun'jasa. Hal ini dikarenakan, produktivitas kerja yang
dicapai karyawan pada suatu perusahaan sangat menentukan efektivitas organisasi
perusahaan dan pencapaiann tujuan-tujuan perusahaan, seperti profitabilitas dan
keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Oleh karenanya setiap manajemen
perusahaan selalu berupaya untuk mengoptimalkan pencapaian produktivitas kerja
karyawannya.

Namun-demikian, untuk mengoptimalkan pencapaian produktivitas kerja
karyawan dalam" operasional:; suatu , perusahaan  memerlukan upaya yang
maksimaldari “pihak manajemen perusahaan yang bersangkutan. Hal ini
dikarenakan terdapat beberapa faktor yang menentukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian produktivitas kerja tersebut. Dalam kaitan ini, maka pihak manajemen
perusahaan dituntut untuk dapat mengendalikan dan mengelola faktor-faktor
produktivitas kerja tersebut dengan baik, sehingga memberikan dampak positif
terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan.

Produktivitas kerja ialah tingkat efisiensi dalam memproduksi barang-
barang atau jasa-jasa, yang merupakan perbandingan antara output (hasil) dengan

input (masukan). Menurut Sinungan (2005;61), faktor-faktor produktivitas kerja
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yang terdapat pada perusahaan meliputi faktor produk, faktor lingkungan, faktor
manusia, dan faktor proses.

Demikian pula halnya pada PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir,
yang merupakan suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang perkebunan dan
pengolahan kelapa sawit. Untuk melaksanakan proses pengolahan buah kelapa
sawit, maka perusahaan ini_ telah, «mendirikan pabrik kelapa sawit untuk
menghasilkan'minyak kelapa sawit mentah (Crude PalmOil/CPO).dan minyak inti
sawit. Sebagai suatu industri proses, maka diperlukan sejumlah tenaga kerja atau
karyawan untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan dan memberikan
konstribusi yang penting bagi perusahaan melalui produktivitas kerjanya.

Masalah optimalisasi produktivitas kerja karyawan di setiap perusahaan
pada dasarnya selalu menghadapi permasalahan untuk dapat mengendalikan dan
mengelola faktor-faktor produktivitas kerja tersebut dengan sebaik-baiknya.
Dengan begitu, maka produktivitas'kerja:karyawan dapat tercapai sebagaimana
yang diharapkan. Adapun penilaian terhadap faktor-faktor produktivitas kerja
karyawan pada Bagian Pengolahan di PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir
dalam penelitian ini meliputi. indikator: faktor lingkungan kerja, faktor manusia,
dan faktor proses.

B.1.1. Faktor Lingkungan Kerja

Faktor lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang menentukan
produktivitas kerja karyawan. Oleh karenanya, setiap perusahaan harus dapat
mengendalikan dan mengelola faktor lingkungan yang terkait aktivitas
operasional perusahaan tersebut dengan sebaik-baiknya, seperti kondisi Kerja,

suasana/iklim kerja, sistem insentif, hubungan antar manajemen dan karyawan,
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lingkungan kerja,serta organisasi dan perencanaan lingkungan kerja. Dengan
begitu, maka faktor lingkungan tersebut diharapkan dapat berdampak positif

terhadap optimalisasi dan peningkatan produktivitas kerja yang dicapai karyawan.

karyawan atau
persyaratan shift kerja, dan

prosedur ke aksanakan oleh

XA ARN:
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dipahami dan dilaksanakan oleh para karyawan. Dengan adanya kondisi kerja
yang baik dan ideal di perusahaan diharapkan dapat mendukung pelaksanaan dan
pencapaian hasil kerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian tentang sub indikator kondisi kerja karyawan

bagian pengolahan pada pabrik kelapa sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru

Tapung Hilir diperoleh hasil tanggapan responden sebagai berikut:
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Tabel V.3. Distribusi Tanggapan Responden Tentang Kondisi Kerja

Jumlah

No. Kriteria Jawaban Persentase (%0) Skor
Responden
1. | Setuju 29 60,4 87
Cukup Setuju

1%) responden
kurang setuju

mengenai S dike ja. Se S awaban responden

pengolahan pada perusahaan meliputi ketentuan jam kerja,
pembagian shift kerja, dan prosedur kerja yang ditetapkan perusahaan dapat
mendukung pelaksanaan dan pencapaian hasil kerja karyawan.
b. Suasana/ iklim kerja

Suasana atau iklim kerja maksudnya ialah keadaan dimana lingkungan

internal perusahaan dipersepsikan karyawan yang berada di dalamnya. Aktivitas

karyawan akan berlangsung secara produktif dan mampu mencapai hasil kerja
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sebagaimana yang diharapkan apabila terdapat kondisi atau suasana yang baik,
mendukung dan menyenangkan bagi karyawan dalam melaksanakan tugas dan

pekerjaannya. Adapun yang terkait dengan suasana atau iklim kerja di perusahaan

awan dalam

karyawan z an pa : itri Jaya Kota
Baru Tapu dipe | hasil ta 0 erti disajikan pada
tabel beriku

Tabel V4. 1

r
ﬁ Skor
A 6
?@ 4
94

Persentase (%)

Kategori
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2018

Cukup Baik

Dari hasiltanggapan responden pada tabel di atas bahwa sebanyak 2
(4,2%) responden menyatakan setuju, 42 (87,5%) responden menyatakan cukup
setuju, dan 4 (8,3%) responden menyatakan kurang setuju terhadap sub indikator
suasana/iklim kerja. Sementara total skor jawaban responden terhadap

suasana/iklim kerja adalah 94 atau 65,3%. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa tanggapan responden terhadap sub indikator suasana/iklim kerja karyawan
bagian pengolahan pada pabrik kelapa sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru

Tapung Hilir adalah kategori “Cukup Baik”.Hal ini berarti suasana/iklim kerja

kegairahan Kkerja : bila sistem insel 3 erapkan perusahaan
dapat mem

dan keluarg

karena itu sistem insentif yang diterapkan dengan baik diharapkan dapat
memberikan kepuasan kerja bagi karyawan sehingga mendorong semangat dan
gairah kerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian tentang sub indikator sistem insentif
karyawan bagian pengolahan pada pabrik kelapa sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota

Baru Tapung Hilir diperoleh hasil tanggapan responden sebagai berikut:
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Tabel V.5. Distribusi Tanggapan Responden Tentang Sistem Insentif

No. Kriteria Jawaban Jumlah Persentase (%0) Skor
Responden
1. | Setuju 18 37,5 54
Cukup Setuju

sebanyak 1¢
menyatakan
skor jawabar de i adalah 114 atau
79,2%. Dengan de ahwa t an.responden terhadap

sub indikator sisten . han' pada pabrik kelapa

tahunan, dan tunjangan hari raya perusahaan kepada karyawan sudah
memuaskan sehingga dapat mendorong motivasi karyawan mencapai hasil kerja
maksimal.
d. Hubungan antara manajemen dan karyawan

Hubungan antara manajemen dan karyawan dalam hal ini ialah hubungan

kerja yang terjalin antara atasan dan bawahan/karyawan di perusahaan yang

bersangkutan, yang didasarkan pada ketentuan hubungan industrial tenaga kerja
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yang berlaku di perusahaan. Hubungan kerja antara atasan dan bawahan/karyawan
di perusahaan yang terjalin dengan baik dan harmonis diharapkan dapat

mendorong motivasi karyawan untuk bekerja giat dan bersungguh-sungguh

sebagai be

Tabel V.6 S : X ngan Antara

Dari hasil tanggapan responden pada tabel di atas bahwa sebanyak 19
(39,6%) responden menyatakan setuju, 27 (56,2%) responden menyatakan cukup
setuju,dan 2 (4,2%) responden menyatakan kurang setuju terhadap sub indikator
hubungan antara manajemen dan karyawan. Sementara total skor jawaban

responden terhadap sub indikator hubungan antara manajemen dan karyawan

adalah 113 atau 78,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tanggapan
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responden terhadap sub indikator hubungan antara manajemen dan karyawan pada
bagian pengolahan pada pabrik kelapa sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru
Tapung Hilir adalah kategori “Baik”. Hal ini berarti hubungan kerja antara atasan
dan karyawan di_perusahaan tersebut telah terjalin dengan baik dan harmonis.

e. Organisasi dan perencanaan lingkungan kerja

Lingkungan kerja merupakan, unsur penting dalam menentukan tingkat
produktivitas kerja karyawan pada suatu perusahaan. Oleh karena itu, pihak
manajemen perusahaan yang bersangkutan —hendaknya dapat mengelola
lingkungan secara efektif. Adapun organisasi dan perencanaan lingkungan kerja
dalam hal ini maksudnya yaitu organisasi dan manajemen perencanaan terhadap
pengelolaan lingkungan kerja, agar tercipta lingkungan kerja yang aman, nyaman,
dan menyenangkan di perusahaan melalui pelaksanaan keselamatan dan kesehatan
kerja sehingga kesejahteraan-kerja karyawan dapat ditingkatkan.

Berdasarkan hasil penelitian  tentang sub indikator organisasi dan
perencanaan lingkungan kerja karyawanpada bagian pengolahan pada pabrik
kelapa sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir diperoleh hasil
tanggapan responden sebagai berikut:

Tabel V.7. Distribusi Tanggapan Responden Tentang Organisasi dan
Perencanaan Lingkungan Kerja

No. Kriteria Jawaban Jumiah Persentase (%0) Skor
Responden
1. Setuju 3 6,3 9
2. Cukup Setuju 41 85,4 82
3. Kurang Setuju 4 8,3 4
Total Skor 48 100,0 95
i (Jumlah responden x Bobot jawaban tertinggi) =
Skor Maksimum (48 x 3) = 144
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(Total skor/Skor maksimum x 100%) =
(95/144 x 100%) = 65,9%

Kategori Cukup Baik

Persentase (%)

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2018

onden terhadap
erjapada bagian
Tapung Hilir
adalah kategori “C ik ¢ ' gkungan kerja yang
an dan kesehatan

kerja telah c ingga p-‘memc yawan untuk mencapai

indikator faktor lingkungankerja dite an sebagai berikut:

Tabel V.8. Rekapitulasi Tanggapan Responden  Tentang  Faktor
Lingkungan Kerja

Kategori Jawaban

No. |  Sub Indikator Setuju (3) s gb’jﬁu&) SeKtﬂjran(gl) qumiEh
f skor f skor f skor f skor
1. Kondisi 29 87 17 34 2 2 48 123
Kerja
2. Susana/iklim 2 6 42 84 4 4 48 94




iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

102

kerja

3. Sistem 18 54 30 60 - - 48 114
insentif

4, Hubungan 19 57 27 54 2 2 48 113
antara

48 95

'.
U

N2 S

menunjukkan

bahwa total ngkungan kerja

ﬁ\‘éﬁi\&\kf‘

S0
‘.&"‘

adalah 539, s¢ ktor lingkungan
kerja adalah se

lingkungankerja 3

9]
=
=
a.
. o
B
8
)
=~
1)
I~y
=
=4

disimpulkan bahwa fak

. an pada bagian pengolahan
& LI Ny
pabrik kelapa sawit PT. Bina

a Baru Tapung Hilir, ditinjau dari
faktor lingkungan kerja adalah kategori “Baik”.
B.1.2. Faktor Manusia

Faktor Manusia merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam
menganalisis produktivitas kerja. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia

merupakan faktor kunci dalam pencapaian produktivitas kerja pada suatu

perusahaan. Selain berperan sebagai perencana pada aktivitas operasional suatu
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perusahaan, sumber daya manusia juga merupakan pelaksana program kegiatan

yang telah direncanakan tersebut. Oleh karena itu pengendalian dan pengelolaan

terhadap faktor manusia sangat menentukan dalam meningkatkan produktivitas

karyawan yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan beban tugas dan pekerjaan.
Berdasarkan hasil penelitian tentang kuantitas tenaga kerja bagian
pengolahan pada pabrik kelapa sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir

diperoleh hasil tanggapan responden sebagai berikut:
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Tabel V.9. Distribusi Tanggapan Responden Tentang Kuantitas Tenaga

Kerja
No. Kriteria Jawaban Jumlah Persentase (%0) Skor
Responden
1. Setuju 9 8,7 27
2. Cukup 78
3. u - -
Total 105
Skor M \&'N i 991) =
Persenta a " -
Kategori
Sumber : Da a
Dari has an responden pada t i a sebanyak 9
(18,7%) re enyatakan setuju, dan 39 (81, en menyatakan
cukup setuju me ub ementara total skor
jawaban res adab 6aad ngan persentase
jawaban sebesar Ké impulkan bahwa
tanggapan resp t bagian pengolahan
o L]
pabrik kelapa sawi g Hilir adalah kategori
“Baik”.Hal ini berarti e awan Yyang tersedia dalam
pelaksanaan proses produksi di p n tersebut telah sesuai dengan beban

tugas dan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab karyawan.
b. Pendidikan dan keahlian

Pendidikan dan keahlian yang dimiliki seorang karyawan sangat penting
artinya dalam pencapaian produktivitas kerja. Dengan tingkat pendidikan yang
baik dan adanya keahlian yang memadai, maka seorang karyawan akan mampu

melaksanakan tugas dan pekerjaan secara maksimal. Pendidikan dan keahlian
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dalam hal ini ialah jenjang pendidikan formal di bidang tertentu serta keahlian
khusus yang dimiliki karyawan sehubungan dengan pelaksanaan tugas dan

pekerjaannya pada suatu perusahaan. Pendidikan formal di bidang teknik serta

ian karyawan
bagian pen ya Kota Baru

Tapung Hil

Tabel \V.10. dapat [Resporio RIPOSEERE JBndidikan dan
No. Skor
1. 12
2. 70
3. 9
Total Skor 91

Skor Maksimum

Persentase (%)

Kategori Cukup Baik
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2018

Dari hasiltanggapan responden pada tabel di atas bahwa sebanyak 4
(8,3%) responden menyatakan setuju, 35(72,9%) responden menyatakan cukup
setuju, dan 9 (18,8%) responden menyatakan kurang setuju mengenai sub

indikator pendidikan dan keahlian. Sementara total skor jawaban responden
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terhadap pendidikan dan keahlian karyawanadalah 91 atau 63,2%. Oleh karenanya

maka dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden terhadap pendidikan dan

keahlian karyawanpada bagian pengolahan pabrik kelapa sawit PT. Bina Pitri Jaya

diperoleh hasil tanggapan responden sebagai berikut:
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Tabel V.11.Distribusi Tanggapan Responden Tentang Struktur Pekerjaan

Jumlah

No. Kriteria Jawaban Persentase (%0) Skor
Responden
1. | Setuju 16 333 48
Cukup Setuju

tugas dan tanggung jawab ya an manajemen perusahaan kepada

karyawan pada masing-masing unit kerja dalam proses produksi telah sesuai
dengan tuntutan dan kebutuhan tugas dan pekerjaannya.
d. Minat/motivasi kerja

Minat atau motivasi kerja dari seorang karyawan pada suatu perusahaan
merupakan suatu unsur yang dapat menentukan tingkat produktivitas kerjanya.

Oleh karenanya pihak manajemen perusahaan perlu membina dan meningkatkan
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minat kerja daripada karyawannya. Agar pembinaan terhadap minat/motivasi
kerja karyawan dapat berlangsung efektif, maka pihak manajemen perusahaan

harus mengetahui hal-hal apa yang signifikan dalam menentukan minat/motivasi

motivasi kerja
karyawan Pitri Jaya Kota
Baru Tapun i e : v den seperti diajikan pada

tabel berikut:

No. Skor
1. | Setuju 6
2. Cukup Setuju 87,5 84
3. Kurang Setuju 4 8,3 4

Total Skor 48 100,0 94

(Jumlah responden x Bobot jawaban tertinggi) =
(48 x 3) =144

(Total skor/Skor maksimum x 100%) =

(94/144 x 100%) = 65,3%

Kategori Cukup Baik
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2018

Skor Maksimum

Persentase (%)
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Dari hasiltanggapan responden pada tabel di atas bahwa sebanyak 2
(4,2%) responden menyatakan setuju, 42(87,5%) responden menyatakan cukup

setuju, dan 4 (8,3%) responden menyatakan kurang setuju mengenai sub indikator

=3

\ #
ﬁ

1 pekerjaan pada

dimaksud ialah

acS N LA

produksi sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh manajemen perusahaan

dalam operasional proses produksi.
Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan karyawanbagian
pengolahan pada pabrik kelapa sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir

diperoleh hasil tanggapan responden sebagai berikut:
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Tabel V.13. Distribusi Tanggapan Responden Tentang Kemampuan

Karyawan
No. Kriteria Jawaban Jumlah Persentase (%0) Skor
Responden
1. Setuju 3 6,2 9
2. Cukup 78
3. u 6
Total 93
Skor M \&N I ggi) =
Persenta u .
Kategori
Sumber : D a
Dari has s‘pbnd -ad':ir_‘t i a sebanyak 3
(6,2%) resp n 1 Sé‘tuj , (8i;3°, yatakan cukup
setuju, dan res Ju mengenai sub
indikator ki kar tal jawaban responden

E
terhadap indi K % R . Oleh karenanya

maka dapat disimp adap kemampuan
karyawan pada ba AR W . Bina Pitri Jaya Kota
Baru Tapung Hilir adala 0 ik”. Hal ini menunjukkan bahwa
pada umumnya karyawan telah kemampuan kerja yang cukup baik

dalam dalam mencapai hasil sehubungan pelaksanaan tugas dan pekerjaannya,
sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh manajemen perusahaan.

Berdasarkan hasil tanggapan responden pada masing-masing sub indikator
penilaian faktor manusia yang telah diuraikan di atas, maka pelaksanaan indikator

faktor manusia ditetapkan sebagai berikut:
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Tabel V.14. Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Faktor Manusia

Kategori Jawaban
. . Cuku Kuran Jumlah
No. Sub Indikator Setuju (3) Setuju ?2) Setuju (%)
f skor
48 105
| . 48 | 91
‘ 48 | 110
F 4 48 94
’ 48 93
493

Ih Sub Indikator) =

e S UL T

adalah dengan kategori “Baik”.B ekapitulasi hasiltanggapan responden
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa faktor produktivitas kerja karyawan pada
bagian pengolahan pabrik kelapa sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung

Hilir, ditinjau dari faktor manusia adalah kategori “Baik”.
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B.1.3. Faktor Proses
Dalam suatu perusahaan yang bergerak di usaha industri, faktor proses

juga merupakan suatu faktor yang dapat menentukan produktivitas kerja. Oleh

indikator ; S 8 : bahan baku,
pemeliharaa

a. Modal
terpenting dan

menentukan a ilg J apai. tuj :1F melaksanakan

gedung pabrik dan pelengkapannya, serta penelitian dan pengembangan.Biaya
modal yang diinvestasikan perusahaan harus disesuaikan dengan kebutuhan dalam
proses produksi, sehingga produktivitas kerja pada perusahaan dapat dicapai

secara optimal.
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Dari  hasil penelitian mengenai sub indikator modal yang
diinvestasikasikan pada pabrik kelapa sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung

Hilir diperoleh hasil tanggapan responden sebagai berikut:

Tabel V.15. Distri n Respo b Indikator Modal
No. r Y Skor
1. 96
2. u N Rig 32
3. n -
Total Sko 128
Skor Mak ob rtinggi) =
L]
Persenta gt < X
b 128/144 x 100% 9
Kategori - ! L o
Sumber : Dat n Hasil Penelitian g
Dari i apan I a sebanyak 32
(88,9%) resp rlﬁwﬂmp_ i ,3%) responden
memberikan tangg at odal. Sedangkan
total skor jawab . r al adalah 128 atau
dengan persentase ja e mikian dapat disimpulkan
bahwa tanggapan responden ikator modal yang diinvestasikan

perusahaan dalam proses produksi pada bagian pengolahan pabrik kelapa sawit
PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir adalah kategori “Baik”. Hal ini
menunjukkan bahwa Biaya modal yang telah diinvestasikan perusahaan sesuai

dengan kebutuhan dalam melaksanakan kegiatan operasional proses produksi.
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b. Research & Development
Research & Development ialah kebijakan penelitian dan pengembangan

yang diterapkan oleh manajemen perusahaan yang bertujuan agar produk yang

yang dilaks ada bag ) kela PT. Bina Pitri

Jaya Kota

Tabel V.16 Indikator
No. Skor
1. 51
2. 56
3. 3
Total Skor 110

Skor Maksimum

Persentase (%6) %) = 76.4%

Kategori Baik
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2018

Dari tabel di atas bahwa 17 (35,4%) responden memberikan tanggapan
setuju, 28(58,3%) responden memberikan tanggapan cukup setuju, dan 3 (6,3%)
memberikan tanggapan kurang setuju terhadap sub indikator Research &
Development. Sedangkan total skor jawaban responden terhadap sub indikator

indikator tersebut adalah 110 atau sebesar 76,4%. Dengan demikian dapat
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tanggapan responden terhadap sub indikator Research & Development yang
dilaksanakan pada PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir adalah kategori

“Baik”. Hal ini berarti kebijakan penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan

kelapa sawit
mbangan dan
rsiapkan bahan

efisien maka

Sub Indikator
No. Skor
1. 54
2. Cukup Setuju 60,4 58
3. Kurang Setuju 1 2,1 1
Total Skor 48 100,0 113

(Jumlah responden x Bobot jawaban tertinggi) =
(48x3) =144

(Total skor/Skor maksimum x 100%) =
(113/144 x 100%) = 78,5%

Kategori Baik
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2018

Skor Maksimum

Persentase (%)
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Dari hasil tanggapan responden pada tabel di atas bahwa sebanyak 18
(37,5%) responden memberikan tanggapan setuju, 29 (60,4%) responden
memberikan tanggapan cukup setuju, dan 1 (2,1%) memberikan tanggapan kurang
setuju terhadap sub indikator.penanganan.bahan baku. Sedangkan total skor
jawaban responden mengenai sub indikator penanganan bahan baku tersebut
adalah 113 atau dengan persentasejawaban; sebesar 78,5%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden  terhadap  sub indikator
penanganan bahan baku yang dilaksanakan pada bagian pengolahan pabrik kelapa
sawit PT. Bina Pitri Jaya KotaBaru Tapung Hilir adalah kategori‘Baik”. Hal ini
berarti aktivitas yang berlangsung dalam mempersiapkan bahan baku yang akan
diolah dalam proses produksi di perusahaan tersebut telah efisien.

d. Pemeliharaan peralatan proses

Pemeliharaan peralatan proses yang terdapat pada suatu perusahaan yang
bergerak di bidang industri diperlukan agar peralatan proses dapat berfungsi
secara normal saat dioperasikan. Pemeliharaan peralatan proses ialah merupakan
suatu kegiatan pemeliharaan yang dilakukan di perusahaan terhadap peralatan
proses produksi.Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan perusahaan secara rutin
terhadap peralatan proses produksi yang digunakan diharapkan dapat
memperlancar proses produksi dan menunjang pencapaian hasil kerja serta
produtivitas kerja karyawan.

Dari hasil penelitian mengenai sub indikator pemeliharaan peralatan proses
produksi pada bagian pengolahan pabrik kelapa sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota

Baru Tapung Hilir diperoleh hasil tanggapan responden sebagai berikut:
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Tabel V.18. Distribusi Tanggapan Responden Tentang Sub Indikator
Pemeliharaan Peralatan Proses

No. Kriteria Jawaban Jumlah Persentase (%0) Skor
Responden
1. Setuju 13 7,1 39
2. Cukup 62
3. u 4
Total 105
Skor M \&N I ggi) =
Persenta a " -
Kategori
Sumber : D a
Dari has s‘p+bn- -adgf‘t i a sebanyak 13
(27,1%) r n rikan t apﬁh-, %) responden
memberikan tan uk n tanggapan kurang
setuju terhad ikato tan ngkan total skor
| KANBAF
jawaban respo dikator n proses tersebut
adalah 105 ata ja . Dengan demikian
o L]
dapat disimpulkan rhadap sub indikator
pemeliharaan peralatan p i an pengolahan pabrik kelapa

sawit PT. Bina Pitri Jaya KotaBaru ung Hilir adalah kategori “Baik”. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan pemeliharaan yang dilakukan oleh perusahaan
terhadap peralatan proses yang digunakan dalam operasional proses produksi
telah dilaksanakan secara rutin, sehingga dapat menunjang kelancaran proses

produksidi perusahaan tersebut.
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e. Organisasi dan perencanaan proses

Organisasi dan perencanaan proses maksudnya ialah organisasi dan

manajemen perencanaan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan, yang terdiri

perencanaan

proses pada pa ; it : aru Tapung Hilir

Tabel V.19. ' ponc ub Indikator

No. Skor
1. 42
2. 68
3. -

Total Skor 110

Skor Maksimum

Persentase (%)

Kategori Baik
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2018

Dari hasiltanggapan responden pada tabel di atas bahwa sebanyak 14
(29.2%) responden memberikan tanggapan setuju, dan 34 (70,8%) responden
memberikan tanggapan cukup setuju terhadap sub indikator organisasi dan

perencanaan proses. Sedangkan total skor jawaban responden terhadap sub
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indikator organisasi dan perencanaan prosestersebut adalah 110 atau dengan
persentase jawaban sebesar 76,4%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

tanggapan responden terhadap sub indikator organisasi dan perencanaan

prosespada bagi ik kel : itri Jaya Kota Baru
Tapun a ¥ a adanya
prosedu j kasi f&ﬂq erta manajemen
e MRy
Kinerja ya I sg an tersebut.
Da r ub indikator
penilaian f S tegori pelaksanaan
indikator fa . aﬁ':éel; berl‘k
Tabel V.20. itulasi Tanggap spond or Proses
K
No. Su r : Jumiah
) 2) 1)
E ko) 3 [+ N skor | f skor
1. M 64 |3 48 128
2. Res 3 48 110
Deve -
3. Penan 1 48 113
bahan ba
4. Pemeliharaa < 4 4 48 105
peralatan
proses
5. Organisasi 14 42 34 68 - - 48 110
dan
perencanaan
proses
Total Skor 566

(Jmlh Resp x Bobot jawaban tertinggi x Jmlh Sub Indikator) =
(48x3x5)=720

(Total Skor/Skor Maksimum x 100%)
= (566/720 x 100%) = 78,6%

Kategori Baik

Skor Maksimum

Persentase (%)
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Sumber : Data olahan, 2018

Rekapitulasi hasiltanggapan responden pada tabel di atas menunjukkan

bahwa total skor jawaban untuk kelima sub indikator faktor proses adalah 566,

yang telah diinvestasikan secara maksimal dalam proses produksi tersebut, seperti
bahan-baku, mesin-mesin dan peralatan proses. Produktivitas kerja yang tinggi
juga berarti bahwa sumber daya manusia atau karyawan perusahaan mampu
memanfaatkan waktu kerja secara efektif dan efisien mencapai kualitas dan

kuantitas kerja yang diharapkan.
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Demikian pula halnya pada Bagian Pengolahan Pabrik Kelapa Sawit
PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir. Sebagai suatu perusahaan di bidang

industri prosesyang mengolah bahan baku kelapa sawit, maka tercapainya

alami penurunan
produksi dan
profitabilitas ak manajemen

perusahaan bat yang bisa

Tapung Hilir, khususnya selama tahun 2013 — 2017 belum menunjukkan
peningkatan yang singnifikan.Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan
pada subjek yang diteliti menunjukkan beberapa faktor penghambat dalam
meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada Bagian Pengolahan Pabrik

Kelapa Sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung Hilir, antara lain yaitu

sebagai berikut:
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a. Kurangnya Pemberian Motivasi Kerja
Kurang maksimalnya produktivitas kerja karyawan mengakibatkan

karyawan masih kurang mampu mencapai kualitas dan kuantitas yang ditetapkan

manajemen pe h ar : ‘ N ﬁ! secara efektif
kepada pa a 3 el A 3 manaj usahaan perlu
mengetahui
bekerja leb : 3 _' an | L' i ' tas kerja yang

diharapkan.

Namun demikian pembe asi yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan bagi karyawan pada Bagian Pengolahan tersebut masih belum efektif.
Hal ini antara lain dikarenakan kurangnya penghargaan yang diberikan

perusahaan terhadap pencapaian Kinerja karyawan, serta terbatasnya peluang karir

karyawan.
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b. Belum Efektifnya Pengelolaan lingkungan kerja

Lingkungan kerja di perusahaan yang kurang mendukung terhadap proses
pelaksanaan kerja karyawan, mengakibatkan sebagian karyawan kurang
bersemangat dan_bergairah untuk mencapai_hasil maksimal. dalam melaksanakan
pekerjaan, dan akhirnya pelaksanaan pekerjaan kurang efektif fan efisien. Oleh
sebab itu, pihak manajemen perusahaan arus berupaya mengelola lingkungan
kerja yang aman, nyaman dan menyenangkan di- perusahaan, agar dapat
mendorong semangat dan gairah kerja para karyawan untuk mencapai hasil serta
produktivitas kerja secara optimal.

Namun-demikian, pengelolaan lingkungan kerja karyawan pada Bagian
Pengolahan tersebutmasih kurang efektifnya, antara lain mengenai suasana
lingkungan kerja dan penerapan program keselamatan dan kesehatan
kerja.Suasana lingkungan kerja dan pelaksanaan program  keselamatan dan
kesehatan kerja merupakan suatu hal yang penting dalam mendukung tercapainya
produktivitas kerja secara optimal. Hal ini dikarenakan dengan adanya suasana
lingkungan kerja yang baik dan pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan
kerja yang efektif, maka tercipta lingkungan kerja yang nyaman dan
menyenangkan sehingga karyawan lebih bersemangat dan bergairah dalam
bekerja.

c. Kurang Maksimalnya Kemampuan kerja

Dalam upaya mencapai produktivitas kerja secara optimal pada suatu
perusahaan, maka para karyawan yang dipekerjakan harus memiliki kemampuan
kerja yang baik dan sesuai dengan tuntutan tugas dan pekerjaan yang diberikan

kepadanya. Pada dasarnya kemampuan kerja yang dimiliki seorang karyawan
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berasal dari beberapa aktivitas, antara lain seperti: proses pendidikan yang dilalui

baik secara formal maupun informal, mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan

yang dilaksanakan pihak perusahaan, serta melalui pengalaman kerja yang telah
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

pembahasan emukakan mengenai

B PRGSO M

gkungan kerja
apan responden
3% atau dengan

bahwa faktor

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa faktor produktivitas
kerja karyawan pada bagian pengolahan pabrik kelapa sawit PT. Bina Pitri
Jaya Kota Baru Tapung Hilir, ditinjau dari indikator faktor manusia adalah
kategori “Baik”.

3. Dari keseluruhan tanggapan responden terhadap indikator faktor proses

diperoleh total skor 566 sehingga persentase tanggapan responden adalah

125
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sebesar 78,6% atau kategori baik. Dengan demikian, maka dapat
disimpulkan bahwa faktor produktivitas kerja karyawan pada bagian

pengolahan pabrik kelapa sawit PT. Bina Pitri Jaya Kota Baru Tapung

oori “Baik”.

1. 3 . /5 ih in am memberikan

dan tanggung jawab yang diberikan atasan dengan sebaik-baiknya, serta
melaksanakan perintah dan arahan maupun aturan yang ditetapkan atasan

demi tercapainya produktivitas kerja yang optimal.
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